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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengetahuan masyarakat Kampung Adat
~xondang Kabupaten Bandung tentang tumbuhan obat sebagai sarana penyembuhan. Pendekatan
=mik dan etk digunakan untuk menjelaskan keterkaitan pengetahuan masyarakat tentang jenis
““mbuhan dalam perspektif imu pengetahuan. Data tentang pengetahuan pemanfaatan tumbuhan
-niuk pengobatan diperoleh dari responden sebanyak 87 Kepala Keluarga dan empat informan kunci
melalui teknik wawancara.Tumbuhan yang digunakan sebagai tanaman obat diidentifikasi di
~erbarium Bogoriense-Pusat Penelitian Biologi LIPI. Masyarakat Kampung Adat Cikondang
Tengenal sebanyak 68 spesies termasuk 39 famili yang dimanfaatkan sebagai bahan obat
radisional. Dari seluruh spesies yang dicatat, family Zingiberaceae memiliki jumlah jenis yang umum
“manfaatkan. Sementara itu bagian tumbuhan yang dimanfaatkan adalah akar, umbi, rimpang,
satang, kulit batang, daun, bunga, dan buah. Bagian tumbuhan yang paling banyak dimanfaatkan
#2zlah daun (29 spesies). Tumbuhan obat dimanfaatkan dengan beberapa cara  yaitu direbus,
Zseduh, ditumbuk, diperas, diparut, dibakar, atau digunakan langsung tanpa diproses dahulu, tetapi
“2ra memanfaatkan yang paling banyak dilakukan adalah dengan cara direbus (37 spesies).
Serdasarkan tipe penyakitnya, masyarakat adat Cikondang mengenal empat kelompok penyakit yaitu
senyakit luar, dalam, pencernaan, pernafasan, reproduksi dan urogenital, Jumlah spesies tanaman
=22t paling banyak dimanfaatkan untuk mengobati penyakit-penyakit luar (25 spesies).

“ata Kunci: etnobotani, Kampung Adat Cikondang, tumbuhan obat

ABSTRACT

The objective of this study was to determine the community knowledge in using plants for
medicine and healing agent in Cikondang Indigencus Village Bandung regency. Emic and ethical
soproaches were used to describe the community knowledge along with the scientific explanations.
"he data of community knowledge in using plants for medicine and healing agent was collected from
"=spondents as many as 87 families and four key informants through interview techniques. The
medicinal plants were identified in Herbarium Bogoriense-LIPI Biology Research Centre. The
~®ondang community uses as many as 68 species belong to 39 families for medicinal plants, and
Zingiberaceae is the most widely family used. Eight parts of plant that are used for the treatment
ncluding root, tuber, rhizome, stem, bark, leaves, flowers, and fruit. Leaves are the most widely used
want parts for treatment (29 species). People use several methods to prepare herbs including by
2oiing, brewing, grinding, squeezing out, shredding, burning, and without proccessing. The most
widely used method was boiling the materials (37 species). Based on the disease type, Cikondang
“ommunity recognized four groups of disease, i.e. external, internal, digestive, respiratory,
=oroductive and urogenital diseases. The external diseases used the most numerous herbs (25
species).

¥eywords: Cikondang Indigenous Village, Ethnobotany, medicinal plants
"ENDAHULUAN

Bangsa Indonesia diberi anugerah ribuan pulau yang mencapai 17.000 pulau di

sekitar garis khatulistiwva. Hamparan pulau ini diapit dua samudera dan dua benua, serta



memiliki bentangan alam yang berbukit dan gunung yang mencapai ketinggian leb=

3000 m dpl. Potensi geografi dan topografi tersebut menyebabkan tinoomus

keanekaragaman ekosistem yang mencapai lebih dari 47 jenis ekosistem. Dengan komdsl
tersebut, menjadikan predikat negara terkaya kedua di dunia setelah Brazil, menyimpoan ‘
potensi hayati yang merupakan sumber bahan pangan, papan, dan obat-obatan yang teiz*
lama dimanfaatkan oleh suku-suku tradisional. Tumbuhan yang memiliki khasiat obat =
Indonesia sekitar 80% dari total sumber daya hayati yang ada (Heriyanto 2006), bahka=
berdasarkan data Heyne (1987) sebanyak 3302 spesies dalam 1468 genus yang termasus
aalam 199 famili bermanfaat sebagai tumbuhan obat-obatan.

Potensi sumber daya alam Indonesia yang cukup tinggi, kemudian dipaduka=
dengan keragaman suku bangsa yang senantiasa memanfaatkan tumbuhan akan terbentus
berbagai sistem pengetahuan tentang pemanfaatan dan pengelolaan sumber daya alam
Pengetahuan antara satu etnis dengan etnis lainnya akan berbeda, karena adany= |
perbedaan tempat tinggal dan dipengaruhi oleh adat, tata cara, dan perilaku (Waluyo 2002
Penelitian antropologi banyak memaparkan bahwa penduduk pedesaan di Indonesiz
khususnya yang bermukim di sekitar kawasan hutan, seringkali menggunakan tanaman atzw
tumbuhan liar yang terdapat di hutan untuk pengobatan (Kusumawati et al. 2003).

Kampung Adat Cikondang dihuni oleh Masyarakat Sunda pegunungan, memiliki poiz
kehidupan pertanian dan pemanfaatan sumber daya tumbuhan dari Gunung Tilu yang cukug
tinggi. Oktaviana (2008) telah mengkaji pemanfaatan secara tradisional tumbuhan obat oles
masyarakat di sekitar kawasan Cagar Alam Gunung Tilu Jawa Barat, menunjukkan bahwz
jumlah jenis tumbuhan yang dimanfaatkan oleh masyarakat pada enam desa di sekitar
Cagar Alam Gunung Tilu sebanyak 114 jenis yang tergolong pada 60 suku, namu~
Kampung Adat Cikondang tidak termasuk di dalamnya.

Kampung Adat Cikondang sebagai cagar budaya berdasarkan Undang-Undang Neo
5 Tahun 1992, dan ditetapkan sebagai salah satu Kampung Adat dari 9 Kampung Adat @
Jawa Barat oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Jawa Barat tahun 2012. Pengetahuan
dan kebutuhan masyarakat Kampung Adat Cikondang dengan alam sekitar terutama hutan
Gunung Tilu diperlihatkan dengan besarnya peran masyarakat dalam mengelola sumber
daya alam. Masyarakat Adat Cikondang memiliki wasiat leluhur “gunung tilu tetep lestan
kaian, lahan lamping awian, lahan rata datar imahan, lahan legok balongan, lahan lebax
sengkedan sawahan, jeung piara jalan cai solokan” (Gunung Tilu tetap lestari dengan pohon
kayu, lahan miring tanam bambu, lahan rata dibuat rumah, lahan cekungan dibuat kolam.
lahan lembah dibuat sengkedan untuk persawahan, dan pelihara saluran air) (Darsyah
2012 April 12, komunikasi pribadi).

Penelitian etnobotani pada masyarakat Sunda terhitung masih sedikit. Apalag

kondisi masyakarakat Cikondang yang dekat dengan pusat kota di Provinsi Jawa Barat
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=enjadi rentan terhadap perubahan budaya dan degradasi pengetahuan lokalnya. Oleh
:=bab itu, sangat penting dilakukan upaya pendokumentasian pengetahuan masyarakat
_xondang dalam menggunakan tumbuhan sebagai cara pengobatannya. Tulisan ini
=engulas tentang Keanekaragaman dan cara memanfaatkan tumbuhan obat Kampung

-2zt Cikondang.

ZAHAN DAN METODE
~okasi Penelitian

Penelitian dilakukan di Kampung Adat Cikondang, yang secara administratif
=rmasuk dalam Desa Lamajang, Kecamatan Pangalengan, Kabupaten Bandung. Jarak
“zmpung Adat Cikondang dari Bandung sekitar 38 km. Ketinggian tempat Kampung Adat
~ «ondang adalah sekitar 700 m dpl. Kampung Adat Cikondang berada di kaki Gunung Tilu
Sambar 1). Secara georafis kampung Kampung Adat Cikondang terletak pada 6 43’ 0" S,
*07 13’ 33" E. Penduduk Kampung Adat Cikondang terdiri dari 290 Kepala Keluarga dengan

=271 jumlah jiwa.
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Gambar 1. Peta Desa Lamajang

“oleksi Data Etnobotani

Penelitian dilakukan secara eksplorasi yang didasarkan atas pendekatan emik dan
=tk Pendekatan emik dilakukan untuk menggali dan mendapatkan data tentang
sengetahuan masyarakat atas objek yang sedang diamati dari sudut pandang dan bahasa
mereka (Waluyo 2004). Selanjutnya melalui system of knowledge and cognition,
sengetahuan masyarakat yang berupa kaidah konseptual, kategori, kode, dan aturan
«ognitif dibahas dan dianalisis berdasarkan kategori konseptual yang diperoleh dengan latar

selakang ilmiah (etik). Pengetahuan masyarakat memanfaatkan tumbuhan dalam




pengobatan diperoleh melalui wawancara kepada responden sebanyak sebanyak 30% car
total Kepala Keluarga yaitu 87 Kepala Keluarga (Waluyo 2004), tokoh adat, dan informas
kunci melalui wawancara tidak berencana (unstandardized interview), dan wawancars
sambil lalu (casual interview) menggunakan lembar wawancara Semistructured Intenvew
dan Structured Interview.

Tumbuhan tanaman obat yang digunakan oleh masyarakat adat diambil sampeln;=
selanjutnya diidentifikasi menggunakan buku Flora of Java (Backer & Van den Brink 1952
1965, 1968), kemudian dibuat herbariumnya, sedangkan pengetahuan masyarakat dalam
menggunakan tumbuhan obat dibuat daftar yang terdiri dari nama daerah, nama ilmiah

famili, bagian tumbuhan yang dimanfaatkan, serta pemanfaatannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kampung Adat Cikondang adalah satu dari empat kampung yang terdapat di Desza
Lamajang. Batas geografis Kampung Cikondang sebelah selatan Gunung Tilu, sebelah
timur Sungai Cisangkuy, sebelah barat Sungai Cilaki, dan sebelah utara muara Cilaks-
Cisangkuy. Secara administratif, kampung ini terdiri dari dua RW, yaitu RW 03 dan 04. Duz
hal yang paling unik dari kampung ini, adalah keberadaan hutan kramat yang di dalamny=
berisi jenis-jenis tumbuhan yang ada di hutan gunung Tilu sebagai miniatur hutan gunung
Tilu, dan upacara adat “tirakat solokan” yaitu upacara syukuran di saluran air pesawahan

yang menjadi tumpuan sumber air bagi pertanian.

Keanekaragaman Tumbuhan Obat

Masyarakat Kampung Adat Cikondang sebagai masyarakat pertanian yang tinggal ¢
kaki gunung tilu masih banyak memanfaatkan sumber daya tumbuhan dalam kehidupannya.
Berdasarkan hasil wawancara dengan responden, informan ahli dan tokoh adat, diketahu
bahwa masyarakat kampung adat menggunakan tumbuhan sebagai obat dan sarana
pengobatan sebanyak 68 spesies yang termasuk ke dalam 61 genus dan 39 famili. Dan
sekian banyak famili ada beberapa famili yang memiliki jumlah spesies yang cukup banyak
sebagai tumbuhan obat sedangkan sisanya famili yang hanya memiliki satu spesies -

tumbuhan obat saja (Gambar 2).
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Gambar 2. Jumlah spesies tumbuhan obat dari masing-masing famili

Dari 39 famili, spesies tumbuhan obat banyak termasuk ke dalam famili
T ngiberaceae (8 spesies), Rubiaceae (6 spesies), Poaceae dan Solanaceae (5 spesies),
“recaceae, dan Lamiaceae (4 spesies), Fabaceae, Liliaceae, Musaceae, Myristicaceae, dan
= ceraceae (2 spesies). Famili Zingiberacea merupakan tumbuhan yang mudah dan banyak
“.mbuh di Indonesia serta digunakan untuk berbagai keperluan khususnya untuk obat-
“batan (Suganda & Ozaki 1996). Seluruh spesies tumbuhan tersebut didapat dari kawasan
“ampung Adat Cikondang yang sebagian besar merupakan tumbuhan yang sudah tumbuh
<=cara alami, bahkan ada yang cukup jarang ditemukan dan langka seperti Lame (Alstonia
s-holaris) masuk dalam katagori langka (Sulistiarini 1992) sedangkan berdasarkan [UCN
Z=d List dikategorikan dalam fower risk (resiko rendah). Kalapa Ciung (Horsfieldia glabra),
<2n Walang (Achasma walang) merupakan tumbuhan yang cukup jarang ditemukan, hal
=rsebut didasarkan atas minimnya informasi yang didapat tentang pengeiolaan dan
~=manfaatan tumbuhan ini serta belum terdapatnya data status tumbuhan ini pada IUCN
Zed List (Gambar 3). Selain tumbuhan yang sudah ada di kampung tersebut, terdapat juga
seberapa tumbuhan introduksi yang secara keseluruhan jumlah tumbuhan infroduksi lebih
s=dikit dibanding tumbuhan non introduksi (Gambar 4).

Tumbuhan obat introduksi dapat masuk Kampung Adat dikarenakan faktor ekonomi
=:2u masuknya budaya yang selanjutnya berkembang menjadi bagian budaya pengébatan
radisional. Beberapa tumbuhan yang dikategorikan kedalam tumbuhan introduksi seperti
S.untiris (Kalanchoe pinnata), Jati (Tectona grandis), Bawang bodas (Allium sativum),
22wang merah (Allium cepa), Pala (Myristica fragrans), Cengkeh (Eugenia aromatica), Kopi

Coffea sp), Kapol domba (Amomum cardamomum), Kapolaga (Elettaria cardamomum),

S=des (Piper nigrum), dan Koneng Bodas (Curcuma mangga).




Gambar 3. Beberapa tumbuhan langka yang dimanfaatkan untuk obat di Kampung Adat
Cikondang seperti Lame/Alstonia scholaris (kiri), Kalapa Ciung/Horsfieldia glabra (kanan
bawah), dan Walang/Achasma walang (kanan atas)
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Gambar 4. Perbandingan tumbuhan obat introduksi dan non introduksi

Bagian yang Digunakan

Penggunaan tumbuhan sebagai obat-obatan dilakukan mulai dengan pemilihan
bagian tumbuhan yang akan dijadikan obat (simplisia) dan proses meramu yang khas pada
setiap tumbuhan. Pemanfaatan tumbuhan untuk bahan obat dan pengobatan digunakan dari
setiap bagian tumbuhan tersebut. Secara umum, kandungan senyawa kimia yang
memberikan efek farmakologi pada setiap bagian tumbuhan untuk satu spesies itu memiliki

kesamaan, namun ternyata beberapa bagian yang spesifik (akar, batang, daun, bunga,




“.=7 memiliki perbedaan kadarnya bahkan ada beberapa senyawa kimia aktif yang hanya

“Zzpat pada satu bagian dari satu tumbuhan (Sukmono 2009). Oleh karena itu,
“=manfaatan bagian tumbuhan yang spesifik untuk bahan obat dan pengobatan menjadi
“#. syarat meramu obat tradisional. Bagian tumbuhan seperti akar, batang, daun, bunga,
“2° tuah bahkar lebih spesifik kulit dan rimpang digunakan oleh masyarakat Kampung Adat

~wondang untuk meracik obat (Gambar 5).
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Gambar 5. Sebaran bagian tumbuhan yang dimanfaatkan untuk obat-obatan

Bagian tumbuhan~)—/ang digunakan untuk obat masyarakat Cikohdahg paling banyak
“&22n buah dan daun, sedangkan bagian yang paling sedikit digunakan untuk obat adalah
“@22n bunga dan kulit. Pada beberapa kajian tentang simplisia tumbuhan obat yang sering
“=n umum digunakan adalah bagian daun. Begitupun dari sekian banyak jamu yang dibuat,
“=rggunaan simplisia daun dan buah merupakan bagian yang paling banyak digunakan.
=& Ini dapat dimengerti karena bagian buah maupun daun merupakan bagian tanaman
2 paling mudah didapat dibandingkan bagian lain, selain itu secara konservatif

-

=nggunaan daun tidak terlalu merusak tumbuhan tersebut (Setyowati 2010).

Zara Penggunaan

Metode preparasi simplisia sebelum digunakan menjadi hal yang penting dalam
menggunakan tumbuhan obat. Pengolahan dan preparasi simplisia yang salah dapat
menghilangkan khasiat bahkan dapat menjadi racun di tubuh pasien (Sukmono 2009).
Secara garis besar metode penyiapan pemanfaatan tanaman obat yang dilakukan oleh
masyarakat Cikondang adalah melalui tahapan proses dan tanpa proses.

Cara penggunaan simplisia tumbuhan melalui sebuah proses ditujukan agar
mendapatkan ekstrak lebih optimal. Konsepsi masyarakat dalam membuat ekstraks dapat
Z'akukan dengan cara ditumbuk, diparut, dan diperas (diambil airnya), direbus, diseduh, dan
Zoakar. Sementara itu, cara pemanfaatan tanpa melalui sebuah proses dimaksudkan agar
+andungan atau khasiatnya diperoleh secara optimal dan dapat dirasakan manfaatnya. Cara

sersiapan tanaman obat dengan direbus merupakan cara yang paling banyak dilakukan



oleh masyarakat Cikondang dan diyakini dengan cara ini sangat efektif karena khasiatnya
lebih baik. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa ada 37 spesies tumbuhan yang
dimanfaatkan sebagai obat melalui cara perebusan, 19 spesies melalui cara penumbukan, 9
spesies dimakan langsung, 7 spesies diseduh, masing-masing 2 spesies diparut dan
diperas, serta masing-masing 1 spesies melalui cara dibakai, diminum, dioleskan, dan
diteteskan langsung (Gambar 6). Menurut Muhlisah (2007), dengan cara direbus, maka
senyawa kimia aktif yang terkandung dalam tumbuhan dapat larut dengan baik
dibandingkan cara yang lain, sehingga hasilnya lebih cepat dirasakan.
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Gambar 6. Metode persiapan tumbuhan obat sebelum digunakan

Persiapan obat secara direbus menjadi suatu cara meramu yang paling banyak
dilakukan dan apabila cara penggunaan obatnya diminum akan mudah diserap oleh tubuh
pasien. Penggunaan lainnya dari air rebusan tumbuhan obat adalah dengan cara
dikompreskan atau oleskan seperti pada Handeuleum (Graptophyllum pictum) yang
digunakan sebagai minyak gosok oleh karena itu perebusannya menggunakan minyak
kelapa. Cara yang hampir sama dengan direbus adalah diseduh. Dengan diseduh,
pemanasan untuk mengeluarkan senyawa aktif dalam tumbuhan tidak terlalu tinggi, hal ini
menjadi pertimbangan agar tidak merusak senyawa aktif yang terkandung. Beberapa
tumbuhan yang diseduh seperti batang sereh (Andropogon nardus var ceriferus) untuk
penyakit pencernaan, daun randu (Ceiba petandra) untuk penambah asi, dan rimpang teki
(Cyperus ratundus) kering untuk sakit pegal linu.

Penggunaan tumbuhan obat yang ditumbuk dilakukan untuk mendapatkan ektraks
kasar yang mengandung senyawa aktif segar. Penggunaan dari ekstraks kasar ini ada yang
dikompreskan seperti pada umbi sampeu (Manihot utillisima), buntiris (Kalanchoe pinnata),
atau jahe (Zingiber officinale) untuk mengobati demam. Selain itu, dapat juga hasil
tumbukan disaring dan diminum airnya seperti pada umbi sampeu (Manihot utillisima) untuk
mengobati panas dalam. Cara penyiapan lain selain ditumbuk adalah diparut, cara ini untuk

mendapatkan ekstraks yang lebih halus lagi dibanding dengan ditumbuk. Beberapa




~ouhan yang diparut adalah buah muda gedang (Carica papaya) untuk obat luka dengan

ez di tutupkan pada luka, dan buah matang tomat (Solanum lycopersicum) sebagai obat

1

BECZwWan.

Penggunaan tumbuhan obat tanpa proses pengolahan atau digunakan langsung
ceti pada air kelapa (Cocos nucifera) yang diminum langsung untuk mengobati
s=cunan, buah ganas pager (Ananas bracteatus) yang langsung dimakan untuk aborsi,

wzng bodas (Allium sativum) yang langsung ditelan untuk obat pencernaan, dan cangkore

it

£

i

“nochloa scandens) yang air dalam ruas bambu langsung diteteskan ke mata untuk obat

='z serta beberapa tumbuhan lainnya. Selain itu, ada cara persiapan yang dibakar, yaitu

vacz kulit kamuning (Murraya paniculata) sampai didapat minyaknya untuk obat sakit gigi.
Dalam penelitian ini yang dibahas hanya pengobatan untuk penyakit fisik dan medis

mulai dari penyakit luar (kulit, mata, serangan hewan), dan penyakit dalam (pecernaan,

woroduksi, urogenital, dan penyakit dalam lainnya) (Gambar 7). Setiap tumbuhan ada yang

N

memiliki satu manfaat pengobatan namun aca juga yang memiliki manfaat lebih dari satu

@73 pengobatan.
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Gambar 7. Jumlah spesies tumbuhan untuk setiap penyakitnya

Penyakit luar dipahami masyarakat sebagai penyakit atau gangguan fisik yang
menyerang kulit, rambut, kuku dan alat indera. Untuk mengatasi gangguan ini, beberapa
soesies tumbuhan seperti campaka (Michelia champaca), calingcing (Oxalis corniculata),
s=ueruh leuweung (Piper aduncum) dimanfaatkan untuk kosmetika dan kecantikan termasuk

_ntuk perawatan badan dan muka. Penyakit kulit seperti gatal atau jamur kulit, luka yang
menyebabkan keluarnya darah, sakit mata, luka dalam (memar), dan luka akibat serangan
mewan menggunakan spesies tumbuhan yang berbeda yang mudah ditemukan di sekitar

ingkungan mereka. Penyakit yang termasuk gangguan alat pencernaan adalah panas




dalam, sakit perut, tidak nafsu makan, dan diet, dan ada 20 spesies tumbuhan yang

dimanfaatkan untuk mengobati kategori penyakit ini, contoh sereh (Andropogon nardus var
ceriferus), cecenetan (Physalis angulata), dan eurih (Imperata cylindrica). Sementara i
penyakit dalam adalah penyakit yang tidak berhubungan dengan gangguan pencernaan
meliputi hipertensi, demam, kanker, pegal, dan patah tulang. Untuk mengobati penyak:
dalam kategori ini, penduduk memanfaatkan 24 spesies, contohnya alpuket (Persez
americana) untuk mengobati hipertensi, buntiris (Kalanchoe pinnata) untuk mengobat
demam, sirsak (Annona muricata) untuk mengobati kanker, huni (Antidesma bunius) untus
mengobati pegal, dan dadap (Erythrina lithosperma) untuk mengobati patah tulang
Berikutnya adalah kategori penyakit reproduksi-urogenital yang dipahami masyaraka:
sebagai penyakit atau gangguan yang berhubungan dengan proses pembuangan urin dar
proses reproduksi. Beberapa penyakit yang termasuk kedalam kategori ini adalah penyaks
kencing/urinaria, kontrasepsi, aprodisiak, dan penambah asi. Untuk mengobati kategor
penyakit ini, masyarakat Cikondang menggunakan 12 spesies tumbuhan, misalnya kalapz
(Cocos nucifera) dimanfaatkan sebagai aprodisiak, pedes (Piper nigrum) sebagai obat
kontrasepsi, randu (Ceiba petandra) untuk menambah ASI bagi ibu menyusui, kawung
(Arenga pinnata) untuk menjaga kesehatan saluran reproduksi pria, dan kumis ucing

(Orthosiphon stamineus) untuk memperlancar pengeluaran urin.

SIMPULAN

Masyarakat Cikondang memiliki pengetahuan dalam memanfaatkan sumberdayz
tumbuhan untuk keperluan pengobatan. Sebanyak 68 spesies tumbuhan dikenz
masyarakat Adat Cikondang sebagai bahan ramuan obat tradisional untuk pengobatan
penyakit medis. Sebagian besar tumbuhan obat yang digunakan oleh masyarakat Ada
Cikondang adalah spesies yang sudah secara alami ada dan dipelihara oleh masyarakat
Beberapa spesies tumbuhan yang digunakan merupakan spesies yang masuk ke dalam
- kategori langka, jarang, dan mulai sulit dittemukan di daerah lain, namun di kampung
Cikondang tumbuhan tersebut dipelihara karena menjadi bagian dari adat dan ditanam ¢
hutan adat. Berbagai cara dan bagian simplisia tumbuhan obat digunakan oleh masyaraka:
secara empirik. Masyarakat Cikondang telah mengetahui bahwa setiap bagian dan carz
pengobatan tertentu akan memberikan khasiat yang tepat. Pengetahuan masyaraka:
tersebut diteruskan kepada generasi berikutnya secara turun temurun. Pengetahuan
masyarakat adat Cikondang (emik) dalam penggunaan tumbuhan obat telah dibuktikan
secara etik dengan adanya penjelasan secara farmakologi tentang kandungan senyawz

aktif yang memang memiliki khasiat dan berpotensi sebagai obat modern.
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